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AKANAT PJM PRESIDEN SUXARYO PADA RAPAT CGMI DI ISTORA, 
SENAJAN, DJAKARTA, 29 SEPEGBER 1965. 


Saudare-Saudara sekalian, | 

Itu rowbingan penjanji itu kelau menjênji iok tjuma satu bait, 
satu bait, Kurang! 

Sekarang savsara-yaudera sekalian tentu pandai menjanji ja. 
kenjanji Sersul2 kia. Sambut dengan gegap-reupita, semua! 

(Presiden uenjanji - red). | 

"Siapa bilang saja tidak sura bakmi, Saja suka bakui dari Klender, 
Siapa bilang saja tidak tjinta CSiI, CGNI organisasi revolusioner. 

(Hadirin menjanbut melandjutkan menjanji refrein-nja - red). 


— "Siapa bilang saja tidak pernah ke Klender, Saja ke Klender 
bersama Ilartin Saragih, Siapa bilang CGMI tidak revolusioner, 
CGIII berdjuang dengan gigih. | 

(Hadirin menjambut uelandjutkan uenjanji refrein-njo — red). 


Sekali lagi. N 

"Siapa bilang saja tidak perneh ke Klender, Saja sering ke 
Klender ueutreli manggis, Siapa bilang saja tidak revolusioner, 
Saja revolusioner karena saja marxist. 

(Hadirin wenjambut melandjutkan nenjanji refrein-nja - dani di 


Saudara-saucara, berangkali saudara-daudara ada menanja, kenapa 
itu Dung Karno tadi sebeluu pidato kok minta lebih dahulu Pak Loimena 
pidato? Kemudian Pak aidit. Barangkali ada sewara-s3udara menanja 
demikian, Sebebnja apa? Sebabnja CGMI itu organisasi mphasiswa- - 
komunis dan progresif non-komunis /Pak JeLeinenai picatos keauGian saja 
minta djuga seorang tokoh kite kotwiis Pak icit berpidato. 

“lake saudara-saucara, sancara, dcn.ar sendiri tokoh Konunis 
dengan tokoh progresif non-kozunis. Pak Dipe ilusantara hidit aan 
Pak J.Leimene memsunjai titik pertcwuan, menpunjai common platform. 
Titik perteuuannrja ialah, behwa Lkedua-duanja adalah revolusioner, 
kedua-duanja adalah HMeripolis, kedua-duanja adalah atriot secjati, 
kedua-duenia adalah pesiapin-pealJpin jang menbanting tulang Gan 
berdjoang untuk mendatangkan satu sasjaraxat adil dan Jak ur di 
Indonesia ini, Itu titik pertenuannja seudara-saudara, Oleh arena 


“itu saja bergembira bahwa CGMI didalam tubuhnja menpersatukan olmun- 


olmun mahasiswa komunis dan progresif non-komunis, 

Diatas common platform ini semua anggota CGIII, baik jang 
komunis, uaupun jang non-komunis tetapi progresif, dengarkan, 
non-kouunis tetapi progresif, dua-duanja, semuanja ini berdjoang 


untuk keme Ic 
Tah, lantas saja minta galah seorang SELLR AE DO DIE kann. 
tokoh kita progresif non-kowunis 
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untuk keverdekaan, berdjoang diatas dasar Manipol, berdjoang deng 
gigih mendatangkan satu nasjarakat adil dan makur di Indonesia tanpa 
kataku berulang-ulang exploitation ce 1'honre par I'hunmue, berôjoang 
dengan gigih mendatangkan satu dunia baru tanpa expoltation de 1'homme 
par l'home dan exploitation de nation mar nation, dengan 
gigih berdioang untuk perdanaian kekal dan abadi. Ini CGI., 
Karena itu saudara-saudara, saja tadi berkata, Siapa bilang 
saja tidak suka bakmi, saja sua bali dari Klender, siapa bikang 
saja tidak tjinta CGLI, CGI adalah revolusioner. 
Pak Aidit itu memang hebat saudara-saudara. Disini memberi 
kuliah, Kuliahnja pokoknja ialah, djadi komunis itu bukan barang 
mudah! Djadi komunis bukan barang jang mudah 
Saja sekarang pun akan menjuubang saudara-saudara, karena saja 
tadi berkata, bahwa saja sering pergi ke Klender, sering datang disana 
untuk wembeli mangsis. Saja revolusioner, karena saja Marxist, maka 
saja sexarangpun neuberi swbanzan, bahwa nendjadi darxist itupun 
tidak mudah. Diangan kira sawara-sawara, mendjadi Larxist, uudah! | “B 
Mendjadi Narxist adalah sukar, Lendjadi Warxist adalah sana sukarnja 


N 


dengan :endjadi komunis. ; 
Pokox daripada poxcoX, Mk midit berkata, kalau djadi komunis 
harus berani berfikir, berani bertindak, Untuk mendjadi Harxist pun 
saudara-catCar2, »okolmja ialah mengerti Yarxisme itu. 
| Yah, aku tanja sexarang kepada saudara-saudara, apa saucara 
wenserti Larxisne? baja kita, JA kebanjakan seudara-sandara dengerti 
Larxisne itu apa, tetapi baik seba:ai pidato, saja yenanja kepedauu, 
apakah engkau uengerti Warxisne? Sebagai pidato lho. apakah engau 
pengerti karxisue? sparah engkau Wengerti Marxisme” Apakah engkau 
mengerti Harxisse? perah engkau: mengerti Mary cc? Apakah enz7kau 
jang dudui diatas, badju hidjau itu, mengerti Karxisne? Apakeh kamu 
seuanja daripada CGNI nengerti benar-benar apakah Marxisne itu? € 
Saja ulangi ini seedar sebagai pidato, saja tanjakan itu, sebagai 
oratorik, sebagai retorik. Retori: jaitu pidatolah, 
Tempo hari saja pernah b.rkata, bahwa kita ini dituduh oleh 
seorang w. rtewan Nekolin, bahwa "Indonesia itu diereh, dikuasai oleh ", 
retocratie . Johong, bohong, kalau Sukamo berkata, bahwa Indonesia 
dikuasai atau diprintah dengan demorresi! Denokrasi itu dari dua 
perkataan, Jenos dan cratie, Cratie-nja denos. Denos itu raijat. 
Cratie, »ruierintahan. Cratienja denog = pemerintahan rainjat, dinenakan 
denokrasi, Bohong Sukarno, kata itu wartawan, wartawan ie dliu, 
bahwa Indonesia diprintah dengan tjare denorrasi. Bohong, sebub 
kenjataannja Indonesia ini, d8 /rekolia, diperintah setjara 
retokrasi. Reto itu apa? Reto itu lain deripada denos. Denos adelah 
rakjat, Reto itu apa?Ini lho saudara-sendara, lidah, bibir, mulut 
kita itu, reto., Karena itu ada perkataan retorika, retorik, brtinja, 


pidato. Geralmja 
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pidato. Geraknja Lidah, geraknja bibir. Ini wartawan Vekolin naksudnjs 
mengatakan, belia Indonesia itu diereh, diperintah dengan pidato, 
pidato, pidato, pidato dan sekali lagi pidato. 

Dan tadipun Pek aidit telah berkata, tepat sekali sęiwojan Bung 
Karno, seubojan jang wengkoreksi senbojan lama. Sembojan laua jang 
berbunji, sedikit bitjara, banjak bekerdja. Tepat geeli bahwa 
Bung inmo -engkoreksi, apa itu, slogan zaan dulu itu endjadi, 
bukan sedikit bitjara, tetapi hanjak bererdja, selainxan Panjak 
bitjara, banjek bexerdja. Sebab Revolusi kita sateku, acalah revolusi 
jang perlu membawa raxjat kedalam idce-idee beru. Sebagai tadi 
disata.ran oleh Pak Aidit, berfikir, berfikir, berfikir, berfixzir, 
dan xeriudian berbuat. Berfikir, berfikir, berfikir, berbuat, berideal, 
berideal, berideal dan berdjoang!. 

Nah, revolusi jang demixian ini memerlukun banjat indoktrinasi, 
memerlukan banjak pidato, memerlukan banjak reto. Karena itu saja 
mendjawab kepada wartawan NWekxolis itu kalau engkau berkata, bahwa 
kita disini uendjalankan retokrasi, saja berkata, ja, menang, tetapi 


. retokrasi jang wenudju dan berdasarkan demokrasi. 


—W —— 


Sauĉara-beudara, nah kembali kevada Marxisne, karxisne itu 


i buranlah sekadar batu teori eicononi jang sebagai tadi dilratairan 


oleh Xak aidit, satu dogma, tidak, iierxisne adalah pula satu Analisa 
darinaca sedjarah. rFarrisue adalah pula satu teori perdjsangan. 
Lesudah arcisne mengontjeki dengan analisa, bahwa kapitalisme tidak 
baix, bahwa kapitaliswe neribawa Verelendung -, Verelendung artinja, 
ae buat miskin, membuat papa-sengsara, me'ibuat allendig, e1llende sa 
sesudah i.arxisne nengupas äjahatnja dan djeleknja wanitalisne, 
karxisie menurdjuk djalan, bagaimana kita bisa uenjudehi kapitalisne 
jang djahat ini. s 

Oleh kerena itu maka aku berkata, iarxisne bukan sekadar satu 
teori ekononi, buran sekader satu dogua jang mati, tetapi .'arxisne 
adalah satu peturdjuk, satu teori perjoangan., Bagaimana, bagaiuana, 
sekali lagi begainana tjara nenghantjurkan kapitalisme dan mengganti 
kapitalisic itu dengan sistim sosialisne jang menberi hidup sara 
rata sana rasa Kepada seluruh rakjat? Dalan pada kita menpeladjari 
Marxisme, tentang jang kedua ini tadi, bagairuna tjaranja, nah ini 
penting, bagainena tjaranja kita menatikan kapitalisne, bogainena 
tjaranja kita mematikan anax kavitalisue jang bernama inperialisne 


Jlatau kolonialisue atau neo kolonialisme. Dalam kita mewpeladjari 


bagaimana tjara ini, tepat dikatakan oleh Pak Aidit, kita harus 
trapkan, rethink-an kepada xondisi Indonesia, Oleh karena kita 
adalah orang-orang Indonesia, dah terutama sekali berdjoang untuk 
tanah air Indonesia, wasjara.:rat Indonesia. Garis besar telah 
diberikan oleh iarxisue, tjaranja kita uenghantam kapitalisne, 


tjaranja kita menghantan 
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tjarenja kita wenghantan juperialisue, Kita, sesudah kite iengetahui 
(garis besar tjara itu, kita rethink, pikir kerbali. Tadi Pak aidit 
berkata, pikir, pikir, pikir, berani pikir, berani pikir, berani 
pikir, djangan sekadar ambil oper, tapi pikir, pikir, pisir, pikir 
sendiri! Trapkan kepada kondisi Indonesia. 

hah, inilah saudara-saudara, jang harus saudara-saudara, sebagai 
wahasisma-nahasiswa jang progresif, revolusioner,komunis dan non 
konunis, pandai ajuga rendjalankan. 

Salah satu petundjuk daripada Larxisme untuk bagaimana tjaranja 
tenghanten kapitalisne ialah, untuk ienggabungkan semua tenaga-tenaga 
anti xe vitalis. Secua tenags anti kapitalis digabungxan!, Itulah jang 
aku kesmdian berkata, achtsvoruing dan nachtsaanwending. Gabungkan 
semua tenapra-tenapse anti kapitalis., Dan sesudah kita gabungkan, 
kita genpurkan tenasa-tenaza ini terhadap kepada kapitalisue. 

Ingat, penutup kalinat, kalinat penutup daripada nanifeat 
conutnist, bagaimana bunjinja? Bagaimana bunjinja? Bunjinja ialah, 
sekadar, dalan bahasa Belandanja lebih dahulu, proletariers aller 
lenden, verenigt U. Hé kaun proletar seluruh negeri he: saua proletar 
seluruh dunia, bersatu-padulah! Tidak disitu diindilasi, didjelaskan 
atau ditulis, proletar jang bagali,ana? Tidak dikataxan oleh karx dan 
Engels pada waktu dia didalan satu jalan menulis komunis nanifest. 
Ja, satu melan saudara-saudara, larx dan mgels menulis manifest- 
Conuunist itu dalan 1848, tidak diindikasikan oleh mereka uisalnja, 
hé kaun proletar liarxist, bersatulah! Tidak, Sebab perkataan jarit 
itu dulu belum endjadi populer, karena Hand A inul, Tidak 
djuga arx dan Engels mengatakan, hé kaun proletar nihilist -, 
nihilist pengixutnja Bakunin -, bersatu-padulah, tidak, Tidak dile- 
taian oleh arx dan mgels didalam xalinat penutur aariyada, korunis 
manifest, hé kaun proletar. Fourrier bersatulah, tidak. ilesiripun 
ada proletar-proletar jang berfehan, fahannja Charles, Fourrier itu 
seorang peniupin kau: buruh Prantjis, saudara-saudara. atau,he kaun 
proletar Lasallist, bersatu »adulan! 

ada dulu peninmyin satu zanan dengan lara, Ferdinand Lasalle, 
Ferdinand Lasalle-lah jeng sebenarnja buat pertana ali ne-forvulerer 
Verelendung akibat dari»ada za pitalisne, Tidak, Karx dan ingels 
tidak -“ensatakan, proletar apa harus bersatu-padu, diseluruh muka 
busi ini! arx dan Engels sekadar berkata, he kaun proletar,seluruh 
negara-negara, seluruh dunia, bersatu-»adulah! 

Hah, ini jang kemudian di Indonesia adjaran ini aku tra»ian, 
schirnja aku berkata, sanenbuideling van alle revolutionnaire 
krechten. Samenbundeling van alle revolutionnaire krachten berarti, 
penggabungan semua, semua tenaga revolusioner dikalangan bangsa 
Indonesia ini. Dan sebagai praktijk, peuraktijkan daripada principe 
samenbundeling van alle revolutionnaire krachten, penggabungan 


daripada semua tenaga 7 
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daripada semua tenaza revolusioner, didalam tahun !26 sulah, tatkala 
saja paca wa tu itu barangkali lebih uda darinada, nana, nana, nana, 
Wana... Waktu itu saja 25 tahun wuurku, lebih muda Larang ali 
darinaranu, ajo jang duduk disana itu, unurnja barangi:ali sudah 28-an. 
atau uun kin aku waktu itu lebih ruda daripada ini saudara jan: itu 
tadi, wur bsrapa? 0o, 23 tahun sekarang. Tahun 126 saja sebarai 
pentrappen, praktijk daripada principe perdjoengan, sawenbundeling 
van alle revolutionnaite krachten, penggabungan daripada senua, 
tenaga revolusioner, tehun '26 itu saja djetuskan idee Nasakom. Idee 
didalai satu artikel jang agak panajang, Nasionalisne, Islauisne, 
Marxisue, Lebih dulu daripada Pantjasila saudara-saudara, Tahun 
126 saja tjetuskan itu. Karena itu didalam Fantja azinat kita harus, 
kalau disebutkan uenurut waktu, chronologis, kita harus sebutkan 
nomor satu Nasakon. Karena lahimja Nasakom tahun '26, Idee Nasakon, 
126, Perkataan Nasakom baru Kemudian lidalan alan kenerdekaan, 
tetapi idee Nagakon, sanenbundeling van alle revolutionnaire krachten, 
baik Islan, maupun Nasionalist, indupun Warxist, lahir di Indonesia 
ini tahun !25 seudara-saudara, Karena itu didalam Pantja àazinat, 
kalau menurut waktu disebutkan lebih dahulu Nasakon, XKezudian 
Pantjasila. Oleh karena Pentjasila lahimja 1-6-'45, 1 Djuni '45. 
Nomor tiga barulah Nenipol-USDI:K. Konor eupat, Trishakti, Nomor lina 
Berdikari. Itu :enurut chronologi, penurut waktu. | 

Yah ini saudera-saudara, irasaxon ini jang saja mengutjap sjukur 
alhamdulillah sekarang sudah mene “edi national property. srtinja, 
sudah dimiliki oleh seluruh rekjar Indonesia, Ketjuali gadungan- 
gadungan saudara-saudara, Ketjual, orang-orang jang sebenarnja adalah 
pengbhianat-pengchianat bangsa, Xetjuali oreng-orang jang sebenar- 
nja kontra revolusioner, Sekarang ini Nasakon sudah mendjadi satu 
national bezit, nilik daripada sezenap rakjat. Indonesia. 99% daripada 
rakjat Indonesia mendjundjung tinggi kepada Nasakon, Naselon ini 
adalah saudara-saudara, penraktijkan daripada teori perdjoangan 
Marxisise wuenghendaki sawenbunceling daripada senua revolutionnaire 
krachten anti kapltalisne. Tadi sudah saja katekan, bukan?! Marx, 
Dngels mengadakan oproep, mengadakan appeal, mengadakan panggilan 
kepada seluruh kawi proletar didunia ini tanpa uenjebut proletar apa, 
proletar apa, tapi seluruh proletar diseluruh dunia, bersatu-padulah, 
Maka di Indonesia saudara-saudara, saja sedjak tahun '26 -ientjetuskan 
idee yasakos sebagai realisasi, beuraktijkan daripada sanenbundeling 
van alle revolutionnaire krachten itu. Dan ajukur alhaudulillak 
sapei sekarang berdjalan dengan baik sekali. 

xelengan uahasiswa pun hayus deuikian saudara-saw.ara. Mahesiswa 
adalah satu gebunran daripada, bahkan satu pentjerainan daripada 
nasjarakat Indonesia. Mahasiswa adalah pentjeruinan daripada rakjat, 

adalah satu refleksi 
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Pihak inperialis membawa uan” ini ke Indonesia lagi saudara-saudara. 
Dan Gi Indonesia ditanankan sebagai usaha-usaha, jang berupa kebon- 
kebon teh, kebon-kebon karst, pabrik ini, pabrik itu, Pendek, uang 
jang dibawa ke Indonesia Saudara-Saudara, dan di Indonesia ditanankan 
sebagai industri, Terutana sekali industri agraris di Indonesia Indo 7. 
Tetapi ketjuaii di industri agraris Saudara-Saudara sebagai kebon 
aret, kebon teh, pabrik gula, disini djuga diadakan nisalnja tren, 
kereta Api, N-I.5», Nederland3s Indische Spoorweg Maatschappy.. 
Itu uang dari nana? Sebetulnja uang dari kita Saudara-Saudara. Jang 
dincperi Belanda sudah tidak ada lapangan lagi untuk ditanankannja) 

dibawa ke Indcnesia, 8 | 

Nah, ini nenanja ua ng jang derlikian itu Pinang Kapital, uang 
jang diperzunakan untuk ueubuat usaha, usaha industri atau usaha 
lain-lain, Nah, Sovdax3-Saudara, djadi kita dengan usaha inperialisne 
ini sara sekali kehilangan kita bunja keberdikarian ekonozi. Sana 
sekali kehilangan keberdikarian ekonoii, sana sekali kita ugndjadi 
satu bangsa jang sana sekali tergantung daripada mereka itu. Tekstil, 
tergantung daripada nereka, Obat-obatany tergantung daripada cereka. 
Bahkan alat tulis daripada sekolah-sekolah anak-anak saudara-baudara, 
sabak-sanak, atau gerip-gerip itu, Siapa jang nagih nenakal sabak dan 
gerip Saudara-Saudara pada waktu ketjil? Saja nisalnja. Itu senuanja 
inport, inport, inport dari negeri Sropah, Batutulis, lha itu nananja 
sabak Saudara-Saudara, Batutulis inport, gerip inport, potlot inport. 
Apalagi kain-kain inport. Obat- obetan inport. Segala sesuatu AUROR 
Kita lantas menujedi satu ba ngsa jang sana sekali tersantung y “kataku, 
darinaga peri Seng itu. a wuh 

Nah, lantes kita berkata, kita nelepas daripada inperialisne. 
Bagainana kita-bisa lepas daripada inperialisue, kalau kita hanja . 
melepaskan kita punja diri dilapangan politik sadja daripada inpe- 
rialisie. Dan kita tidak nelepaskan diri kita daripada inperialisne 
dilapangan ekononi, Bahkan djuga tidak melepaskan kita punja, diri. 
daripada inperialisue dilapangan kebudajaan? Tjoba ingat Saudara- PI 
Saudara, kcbudajaan kita beberapa waktu jang lalu boleh. “dikatakan P 
copy, Copy, copy, daripada imperialisue, daripada negeri Belanda,” Eis 
Sampai keja da naiia-nana kita mendjiplak. Saja. selalu terhadap kepada. 
anak-anak percipuan itu berkata, mbok pakai nana itu jang berkepri- 
'badian kita, Djangan pakai nana Tje, Sje, Ke. Sudah bertahun-tahun 
aku anajurkan buang tje-tje-an,. Buang sje-sje-an, buang. ke-ke-an. 
Tapi aku tahu dikalangan anak-anak perempuan ini nasih ada jang. 
nananja itu siapa? Elsje,Pak, Enskau nananja? Ietje, Pak, Iha engkau 
siapa? Anneke, Pak, Jang mana orangnja, kata Pak Chaerul, Itu, itu, itu, 
dan itu ada wartawin jang duduk disana. Itu dulunja nananja Ietje. 
Lantas saja berkata, hé kau Tetje, nasa tje, tje, tje, tjel Ganti! 
Banti apap, Pak? Ita. Sekarang si anak tjantik itu bernana Ita 
Sjainsuddin. Lha engkau siapa nara? Micke, Pak. Itu oleh karena tidak. : 


kepribadian dilapangan 
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ahasisya jang de. ixten itul 


Djadi saudara-sevdara, saja teuyo hari kepada senua partsi, 
tenpo hari saja berkata, kalau ada gadungan dikalangan, tendang, 
tendang, djangan ajal. Tendang keluar daripada partpinul 
Ingat, saja katakan korando ini kepada senua partai, Baik kepada 
PNI, xaupun kepada Nahdatul Ulana, malahan kukatakan pula kenada 
Nuhan-adiah, Ke Nahdatul Ulana, kalau didalan kelangannu ada antik 
kasjuui, tendang dis keluar! He muhansadjiah, djikalau didelan organi- 
sasi .uha:radiah, jang engkau neshuat aku asndjadi penzajon agungnja, 
ada antek-antek .akelar gelap daripada Hasjuui, tendang keluar! Dan 
kepada PNI pun seja berkata, WTI, kalau ada gadungan-gacungaen 
marhaenis didalan kealangannu, tencang dia keluar! 

Pendek kata saudara-saudara, setjara partijkundig, pertijkundig 
jaitu setjara praktijk dan iluu kepartaian, saja berkata, tiap partai 
harus nesibergihkan dirinja sendiri dari»ada elenent-eleuent jang 
tidak sesuai dengan pokok,azas, aliran, tudjuan daripada partai itu. 
Tiap-tiap partai harus demikian, ja WNI, ja PKI, ja, kepada PKI 
akupun berxata,he PKI, kalau didalan kalanganuu ada orang-orang 
soska (sosialis kanan - red),tendang dia keluar!, 

Yah, aku tedipun berkata, kalau ada organisasi organisasi 
mahasiswa jang tidak progresif revolusioner, jang nmengchianati 
revolusi, jang anti revolusi, vnpauanja, wipana, HisI saudara-saudara, 
kalau INI bertincax, berfixir, vertekad,berdjalan tidak pesual dengan 
rilnja revolusi, aku akan bubarkan! 

Sa. pai sekian djauh ini a'm tjinta kepada CGHI. 3uxan alu tadi 
berkata, Alu suka bakui, bakmi dari Klender, aku tjinta kepada 
CGuI oleh karena CGLI revolusioner, Lazpai getaran” ini saudara- 
saudara saja tjinta kepada CGI. Tapi kalau lho, klau, kalau wipa- 
manja CGi.I njeleweng, saja bubarkan CGulI! 

Ja, saja berkata, saja sai:»ai sekarang, saat sekarang ini, 
djam sekarang ini, djan 10 lewat 11 nenit ualan-nalau, bukan naik, 
bukan uain saja tjinta sane CGI, bukan uain? Tapi kalau CGII berobah, 
njeleweng, saja sendiri akan bubarkan! Dan didalan pidato "Te K.RI" 
pun aku telah berkata, manusia itu biga berobah, Jang dulu revolusioner, 
sekarang uendjadi kontra revolusioner. Batja pidato "TAK.RI", 
Meskipun dulu dia djendral pejak didalam Revolusi fisik kita, aku 
berkata deuikien, tapi kalau sekarang dia nendjadi pelindung daripada 
elenent-element jang tidak baik, oreng jang, denikian itu adalah 
orang jang harus kite ganjakg habis-habisan. Djadi mungkin, ada 
kemungkinan itu, tetapi saja kira tidak ada keuungkinan itu, setjara 
tooretis ada Xkesungkinan CGI jang dulu dan sekarang b.ik, dikelak 
kemudian hari njeleweng ! Saja tadi berkata, theoretia, kerungkinan 
itu ada. Saja hanja berkata pula, kira-kira kok tidak, Kira-kira 


sadja CGNI akan tetap 
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sadja CGMI akan tetap kenada pendiriannja samai spufara-saudara, 
boleh Ggixstakan xita punja percjoangan ini selesai. CGHI akan 
tetap bexgiri di front terkemuka daripada xvah2asiswa-nahasiswa" Republik 


Indonesia, Dan itu adalah harapanku kepadamu sekalian! 
Sandare-Saudara, dengarkan, sesudah ini aku asih harus nengadaken 
konzerensi, ke.u barangkali tidur nanti, Kau tidur, tapi aim cengan 
Pa: Lejtena dengan bebera:a Jayek lagi harus nasib .enyacajan konfe- 
rensi untuk .e.etjahkan beberapa persoalan jang, anat sulit. Saja 
ini sekarang Lengensi ELI, nelinat, :engawaskan. Kotrar sulah 
.engsatakan bahwa WI boler berajalan terus, bukan? Nah, sekarang 
saja awaskan. HWI dalan ia punja berjalan terus itu baik apa ticax? 
Se uua itu sudah saja tjatat seuGara-saudara, sudah saja tjatat. 
Sudah saja tjatat semuanja. Dan saja akan tetap “engawasi dan saja 
berulang, berulang kali berxata disini, kalau ternjata H 1 njeleweng, 
saja sendiri akan bubarkan SIT itu! Ja, daka sekarang, trena saja 
nanti ĉengan Pak Leimena dan Bapak lain-lain harus senbitjaraxan 
hal-h2l jang berat, kalau kau sucah, ticur berengxsali, saja sucahi 
pidato saja ini sanyai sekian sacja. ; : “4 
Sekian. | 
herceka! 


